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ABSTRAK 

Asysyifa Nurhasanah, NIM 1198040013 (2023): “Kaderisasi Partai Politik Dan Rekrutmen 

Politik Pada Pilkada Jawa Barat 2018 (Studi Kasus Pengusungan Ridwan Kamil Dan Uu 

Ruzhanul Ulum)”. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena diusungnya Ridwan Kamil dan Uu Ruzhanul 

Ulum pada Pilkada Jawa Barat 2018. Saat itu Ridwan Kamil merupakan non-kader partai politik 

sementara wakilnya Uu Ruzhanul Ulum berasal dari Partai Persatuan Pembangunan (PPP). Pada 

Pilkada Jawa Barat 2018 pasangan calon ini diusung oleh empat partai politik diantaranya PPP, 

PKB, Partai Nasdem dan Partai Hanura. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola kaderisasi 

dan proses rekrutmen politik dari keempat partai tersebut sehingga memutuskan untuk mengusung 

Ridwan Kamil dan Uu Ruzhanul Ulum pada Pilkada Jawa Barat 2018. Penelitian ini menggunakan 

konsep kaderisasi, teori rekrutmen dari Almond dan Powell dan konsep rekrutmen politik berupa 

jenis rekrutmen dan sumber daya politik untuk menganalisa pola rekrutmen dari partai politik 

sehingga kandidat non-kader partai politik lebih diutamakan pada Pilkada Jawa Barat 2018. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk 

menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah yang telah terjadi. Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah para informan dari masing-masing partai 

pengusung Ridwan Kamil dan Uu Ruzhanul Ulum. Penelitian ini menggunakan studi literatur dan 

wawancara. Adapun teknik analisis datanya dalam penelitian ini menggunakan model versi Miles, 

Huberman & Saldana.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PPP merupakan partai yang 

berhasil melaksanakan kaderisasi karena mampu mengantarkan Uu Ruzhanul Ulum menjadi Calon 

Wakil Gubernur Jawa Barat 2018. Selain itu Partai Nasdem telah berhasil melakukan rekrutmen 

politik karena Ridwan Kamil dapat diusung oleh empat partai politik pada Pilkada Jawa Barat 

2018. Hal ini merupakan langkah yang pragmatis dari PPP, PKB, Nasdem dan Hanura.  
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ABSTRACT 

Asysyifa Nurhasanah, NIM 1198040013 (2023): "Political Party Cadre and Political 

Recruitment in the 2018 West Java Regional Election (Case Study of the Propulsion of 

Ridwan Kamil and Uu Ruzhanul Ulum)". 

This research is motivated by the phenomenon of the nomination of Ridwan Kamil and Uu 

Ruzhanul Ulum in the 2018 West Java Regional Election. At that time Ridwan Kamil was a non-

cadre of a political party while his deputy Uu Ruzhanul Ulum came from the United Development 

Party (PPP). In the 2018 West Java elections, this candidate pair was promoted by four political 

parties including PPP, PKB, Nasdem Party and Hanura Party. This research aims to find out the 

regeneration pattern and political recruitment process of the four parties so that they decided to 

carry Ridwan Kamil and Uu Ruzhanul Ulum in the 2018 West Java Regional Election. This 

research uses the concept of regeneration, recruitment theory from Almond and Powell and the 

concept of political recruitment in the form of recruitment types and political resources to analyze 

the recruitment patterns of political parties so that non-cadre candidates of political parties are 

preferred in the 2018 West Java Regional Election. 

This research uses a qualitative method with a case study approach to investigate and 

understand an event or problem that has occurred. The primary data sources in this research are 

informants from each party supporting Ridwan Kamil and Uu Ruzhanul Ulum. This research uses 

literature studies and interviews. The data analysis technique in this research uses the Miles, 

Huberman & Saldana version of the model.  

Based on the results of this study, it can be concluded that PPP is a party that has 

successfully carried out regeneration because it was able to deliver Uu Ruzhanul Ulum to become 

the Deputy Governor Candidate of West Java 2018. In addition, the Nasdem Party has successfully 

carried out political recruitment because Ridwan Kamil can be carried by four political parties in 

the 2018 West Java Regional Election. This is a pragmatic move from PPP, PKB, Nasdem and 

Hanura. 
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